BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian hasil penelitian, hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab sebelumnya, maka peneliti
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran ansambel, musik pada anak ASD di SLB Autis

hasil belajatbermain‘ansambel m

S\

2. Peningkatan konse

belajar pada anak ASD dalam
pembelajaran ansambel musik di SLB Laboratorium UM memiliki
hasil yang tinggi. Hasil dari penilaian tingkat konsentrasi belajar
anak ASD dengan menggunakan skala Guttman menunjukkan
bahwa subjek Alib mendapatkan skor 81,8 (tinggi), subjek Yusuf
mendapatkan skor 81,8 (tinggi), dan subjek Noel mendapatkan

skor 63,6 (sedang). Adapun rata-rata skor pada keseluruhan

subjek yaitu sebesar 75,7 (tinggi).
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Berdasarkan kesimpulan diatas, pembelajaran ansambel musik pada
anak ASD di SLB Autis Laboratorium UM memiliki dampak yang positif.
Pembelajaran ansambel musik dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan
hasil belajar pada anak ASD.

B. Saran

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

mengenai peningkatan konsentrasi pada anak ASD dalam pembelajaran

ansambel musik di SLB Autis Laboratorium UM, maka didapatkan saran

sebagai berikut:

tetap memberikan

dojatan ekstrakurikuler

melaksanakan kegiata belajaran berlangsung, sebaiknya
sarana dan prasarana lebih ditingkatkan seperti alat musik,
tempat yang memadai, dan sebagainya. Tujuannya yaitu agar
siswa dapat mengeksplorasi beragam alat musik, siswa dapat
mempelajari dan mengetahui cara memainkan alat musik yang
berbeda, dan menambah wawasan atau pengetahuan siswa
menengani alat musik.

3. Untuk meningkatkan konsentrasi belajar pada anak ASD,

sebaiknya pengajar memberikan strategi pembelajaran yang lebih
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efektif untuk anak ASD agar siswa dapat memahami materi yang

diajarkan dengan mudah.
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